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ABSTRACT 

 
The purpose of this research was to know effectivity of the garlic extract to cure Pangasius catfish that 

infected by A. hidrophylla bacteria. This research was done on February to April 2007, at Aquaculture 
Laboratory FP UNSRI. This research used Completely Randomised Design (CRD) with five treatments and 

three replications. The concentration of the garlic extract that used were 0 % (control), 0.2 %, 0.4 %, 0.6 %, 
0.8 %. The parameters inspected include SR of fish that infected; SR of fish had been treatment, Relative 
Percent Survival (RPS), clinical symptom and water quality. The highest survival rate percentage is treatments 

A4 (0.8 %) with average value 66.66 %. The best concentration of garlic extract that can heal the fish until ≥ 
50 % (RPS value) from totally sample of fish were treatments A4 (0.8 %), A3 (0.6 %), and A2 (0.4 %). The 
clinical symptom after cure and care as long as fourteen days indicated in control (without garlic extract has 

been found hard damage bodies organ and the mortality fish effect, but in treatments A1 (0.2 %), A2 (0.4 %), 
A3 (0.6 %), and A4 (0.8 %) recover after submerged with garlic extract. The water quality parameters during 
experiment in each treatments such as temperature was 27 – 29 

o
C, pH 6-6.5, Dissolved Oxygen 5.24 – 6.87 

mg/l, and Ammonia 0.09 – 0.46 mg/l. 
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ABSTRAK  

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak bawang putih untuk mengobati penyakit 

bakterial pada ikan patin yang disebabkan A. hidrophylla. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – 

April  2007, di Laboratorium Budidaya Perairan, FP UNSRI. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap,  5 perlakuan dan 3 ulangan.  Konsentrasi ekstrak bawang putih yang digunakan adalah  0 % (kontrol), 
0,2 %, 0,4 %, 0,6 %, 0,8 %.  Parameter yang diamati meliputi SR ikan yang terinfeksi, SR ikan setelah diberi 

perlakuan, RPS, gejala klinis serta kualitas air. Persentase SR tertinggi pada perlakuan A4  (0,8 %) sebesar 
66,66 %. Konsentrasi ekstrak bawang putih yang dapat menyembuhkan ikan sampai ≥ 50 % (nilai RPS) dari 

jumlah total ikan berturut-turut adalah perlakuan A4 (0,8 %), A3 (0,6 %), dan A2 (0,4 %).  Gejala klinis 
setelah pengobatan dan pemeliharaan selama 14 hari menunjukkan pada perlakuan kontrol (tanpa ekstrak 
bawang putih) terdapat kerusakan organ tubuh paling parah dan menyebabkan ikan mati, sedangkan pada 

perlakuan A1   (0,2 %), A2 (0,4 %), A3 ( 0,6 %), dan A4 (0,8 %), gejala klinis pada tubuh ikan berangsur 
sembuh setelah direndam dengan ekstrak bawang putih. Parameter kualitas air selama pemeliharaan pada 
masing-masing perlakuan yaitu suhu (27-29

o
C), pH (6-6,5), O2 terlarut (5,24-6,87 mg/l) dan amonia (0,09-0,46 

mg/l). 
 
Kata kunci : ekstrak bawang putih,  ikan patin, bakteri A . hydrophylla.  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan patin siam (Pangasius 

hypophthalmus) termasuk salah satu jenis 

ikan air tawar yang disukai masyarakat 

karena rasa dagingnya yang lezat dan gurih.  

Ikan ini mempunyai beberapa kelebihan 

yaitu; pertumbuhan cepat, dapat 

memanfaatkan makanan tambahan, serta 
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dapat dipelihara pada perairan yang tidak 

mengalir dengan kandungan oksigen rendah. 

Kendala yang sering dihadapi oleh 

petani ikan pada kegiatan budidaya baik 

pembenihan, pendederan, maupun 

pembesaran adalah serangan penyakit 

bakterial yang dapat menyebabkan kematian 

ikan.  Menurut Kabata (1985), bakteri 

merupakan salah satu jenis organisme yang 

dapat menyebabkan kerugian besar akibat 

kematian yang ditimbulkannya.  Salah satu 

jenis bakteri yang sangat berbahaya dan 

sering menyerang ikan seperti ikan gurami, 

ikan mas, ikan tambakan juga jenis ikan 

catfish, seperti ikan lele dan patin adalah 

Aeromonas hidrophylla, bakteri ini 

merupakan patogen dan dapat menimbulkan 

wabah penyakit.  Penularan bakteri ini sangat 

cepat melalui perantara air, kontak tubuh 

ikan atau peralatan yang tercemar.   

Usaha penanggulangan serangan 

bakteri selama ini adalah dengan 

menggunakan antibiotik dan zat kimia  

seperti oxytetracycline dengan hasil yang 

efektif (Post, 1987).  Bahan-bahan antibiotik 

dan zat kimia akan menimbulkan resistensi 

terhadap bakteri  A. hidropylla, disamping itu 

dapat berefek samping pada konsumen dan 

lingkungan. Pengobatan dengan 

menggunakan obat tradisional masih kurang. 

Untuk itu perlu dicari bahan alami yang 

cocok untuk memberantas atau 

mengendalikan bakteri tersebut,  salah 

satunya adalah menggunakan bawang putih 

(Allium sativum Linn.) yang ramah 

lingkungan dan murah. Selain itu bawang 

putih mengandung allicin yang merupakan 

zat aktif yang mampu membunuh bakteri dan 

memiliki daya anti radang . 

Penelitian Sitohang (2005), untuk 

pencegahan serangan Motil Aeromonas 

Septicemia pada ikan mas dengan metode 

penyuntikan ekstrak bawang putih dan hasil 

yang didapat yaitu pada konsentrasi 10 ml/l 

setelah dilakukan uji tantang dengan bakteri 

A. hidrophylla tingkat kelangsungan hidup 

ikan sebesar 96,70 %, sedangkan 

Lukistyowati (2004) melakukan pengobatan  

bakteri A. hidrophylla dengan menggunakan 

ekstrak bawang putih (A. sativum) dengan 

metode penyuntikan pada ikan mas 

(Cyprinus. carpio L) dan hasil yang didapat 

yaitu pada konsentrasi 10 ml/l tingkat 

kelangsungan hidup ikan sebesar 96,67 %.  

Tetapi metode penyuntikan ini sangat 

menyulitkan untuk ikan ukuran benih dan 

untuk ikan dalam jumlah yang banyak.  

Berdasarkan uraian tersebut maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang potensi bawang putih (A. sativum) 

dengan berbagai konsentrasi melalui 

perendaman untuk mengobati serangan 

bakteri A. hidrophylla pada ikan patin siam 

(Pangasius hypophthalmus).   Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak bawang putih (A. sativum) dengan 

berbagai konsentrasi terhadap pengobatan 

bakteri A. hidrophylla yang menginfeksi ikan 

patin melalui perendaman sehingga 

meningkatkan kelangsungan hidupnya. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Februari – April  2007, di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi 

FMIPA, dan Laboratorium Budidaya 

Perairan, FP UNSRI. Indralaya. 

 

Persiapan alat dan bahan 

Wadah  pemeliharaan menggunakan 

akuarium ukuran 25 x 25 x 25 cm sebanyak 

15 buah. Sebelum digunakan akuarium 

dibersihkan dan disterilisasi dengan cara 

dicuci menggunakan methylene blue 

sebanyak 5 ml yang diencerkan dengan 1 

liter air, didiamkan selama 24 jam kemudian 

dibilas sampai bersih dan diisi air sebanyak 

10 liter dan diberi aerasi.  Alat-alat 

laboratorium seperti, cawan petri, tabung 

reaksi dan erlenmeyer, jarum ose, 

sebelumnya disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121 
o
C dan tekanan 1 atm selama 15 

menit. 

Hewan uji yang digunakan benih ikan 

patin berat ± 2 g dan panjang ± 6 cm, 

sebanyak 300 ekor.   

Ekstrak bawang putih diperoleh dari 

500 g bawang putih yang diekstrak dengan 

mesin juicer, ditambah air dan disaring 

dengan kertas saring.  Penyaringan dilakukan 

dua kali guna mendapatkan ekstrak yang 

betul-betul bebas dari partikel-partikel yang 
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dapat mengganggu sistem diffusi, hasil 

penyaringan tersebut dimasukkan ke dalam 

gelas ukur dan siap digunakan.  

Biakan bakteri A. hidrophylla dengan 

kepadatan ± 10
8
 sel/ml yang ditumbuhkan 

pada TSB (Tryptone Soya Broth) cair, berasal 

dari Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 

Biologi Fakultas MIPA, Indralaya. 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 

3 ulangan.  Perlakuan yang diberikan yaitu  

konsentrasi ekstrak bawah putih yang 

berbeda yaitu perlakuan  A0(0 %), A1(0,2 %), 

A2(0,4 %), A3(0,6 %),A4(0,8 %).  

 

Uji Pendahuluan 

 Untuk menentukan dosis yang tepat 

maka dilakukan uji pendahuluan dengan 

metode perendaman selama 1 jam, dengan 

menggunakan ekstrak bawang putih 

konsentrasi 1 %, ternyata dari uji ini 

mortalitas ikan patin mencapai 100 % dalam 

waktu 1 jam.  Kemudian dilanjutkan dengan 

menurunkan konsentrasi 0,5 %, ternyata pada 

konsentrasi ini mortalitas mencapai 80 % 

dalam waktu 1 jam dan setelah 2 jam 

mencapai 100 %.  Atas dasar uji pendahuluan 

ini maka ditetapkan konsentrasi yang 

digunakan adalah 0,2 %, 0,4 %, 0,6 %, dan 

0,8 % yang di rendam selama waktu 30 menit 

kemudian dipindahkan ke wadah 

pemeliharaan dan dipelihara selama 14 hari. 

                                                                          

Pengkulturan Bakteri  

Bakteri A. hidrophylla ditumbuhkan 

dalam media NA kemudian dikultur ke 

beberapa tabung reaksi media TSA dengan 

mengambil 1 ose biakan bakteri dan 

digoreskan dalam bentuk zigzag.  Biakan 

bakteri A. hidrophylla dipindahkan dari 

media TSA (Tryptone Soya Agar) sebanyak 

± 5 tabung reaksi ke media TSB (Tryptone 

Soya Broth) sebanyak 500 ml, kemudian 

diinkubasi selama 48 jam, pada suhu 37 
o
C.   

 

Penghitungan Bakteri  

Medium (TSB) berisi biakan bakteri 

sebanyak 500 ml dimasukkan ke wadah 

penginfeksian dan diaduk sampai homogen.  

Kemudian diambil sebanyak 1 ml sampel air 

penginfeksian yang berisi bakteri dan 

dilakukan pengenceran.  Pengenceran 

dilakukan secara desimal guna memudahkan 

dalam penghitungan jumlah koloni yaitu 1:10 

(10
-1

), 1:100 (10
-2

), 1:10000 (10
-4

) sampai 

1:1000000 (10
-6

). 

Pengenceran awal 1:10 (10
-1

) dibuat 

dengan mengencerkan 1 ml kultur bakteri ke 

dalam 9 ml aquades steril (larutan pengencer) 

sampai dengan pengenceran 1:1000000 (10
-6

) 

dan apabila pengenceran masih kurang maka 

dilakukan pengenceran lagi.  Masing-masing 

hasil pengenceran diambil 1 ml suspensi 

bakteri dan diinokulasi ke dalam media TSA 

steril pada cawan petri.  TSA diinkubasi 

selama 24 jam dengan suhu 37 
0
C.   

 

Penginfeksian Benih Ikan Patin  

Biakan bakteri A. hidrophylla yang 

ditumbuhkan dalam media TSB sebanyak 

500 ml dicampurkan ke dalam akuarium 

penginfeksian dan dilakukan penghitungan 

jumlah bakteri dan bakteri berjumlah 

sebanyak ± 10
8
 sel/ml.  Kemudian ikan patin 

dimasukkan ke dalam akuarium tersebut.  

Selanjutnya dilakukan pengamatan setiap 

hari terhadap perubahan morfologi organ luar 

yaitu: sirip dada, sirip perut, sirip dubur, sirip 

ekor dan mulut selama 7 hari (1 minggu).  

Setelah 7 hari seluruh ikan (berjumlah 

300 ekor) telah terinfeksi oleh bakteri 

selanjutnya dipilih ikan yang sudah terinfeksi 

dengan ciri-ciri relatif sama untuk diberi 

perlakuan pengobatan dengan ekstrak 

bawang putih.  Jenis ikan yang dipilih 

berdasarkan ciri-ciri yang menunjukkan 

gejala klinis yaitu terdapat bintik-bintik 

merah pada permukaan tubuh dan mulut.  

Jumlah ikan yang terinfeksi dipilih sebanyak 

150 ekor kemudian dimasukkan kedalam 

akuarium sebanyak 10 ekor setiap akuarium. 

 

Uji Pengobatan  

Uji pengobatan dilakukan dengan 

mencampurkan ekstrak bawang putih sesuai 

konsentrasi yang sudah ditentukan ke dalam 

akuarium pengobatan yang berisi air 5 liter.  

Selanjutnya ikan patin yang telah terinfeksi 

bakteri  A. hidrophylla direndam dalam 

akuarium perlakuan sesuai konsentrasi yang 
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sudah ditentukan selama 30 menit.  Setelah 

direndam, ikan dipindahkan ke dalam 

akuarium pemeliharaan dengan volume air 

10 liter, dan setiap akuarium di masukkan 10 

ekor ikan.  Perubahan morfologi organ luar 

diamati selama 14 hari.  Selama 

pemeliharaan ikan diberi makan dua kali 

dalam sehari yaitu pagi dan sore hari secara 

adlibitum.  

 

Parameter Pengamatan 

1.  Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup benih ikan patin 

dihitung berdasarkan kelangsungan hidup 

benih ikan setelah diinfeksi bakteri dan 

kelangsungan hidup benih setelah diberikan 

perlakuan ekstrak bawang putih.  Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

SR = % 100 x 
No

Nt
 

 

Ket: 

SR : Kelangsungan hidup ikan (%) 

Nt : Jumlah ikan hidup akhir pengamatan 

(ekor) 

No : Jumlah ikan hidup awal pengamatan 

(ekor) 

 

2. Relative Percent Survival (RPS) 

Relative percent survival (RPS) adalah 

tingkat keberhasilan ikan patin yang sembuh 

dari serangan bakteri A. hidrophylla dan 

dapat bertahan hidup hingga akhir penelitian.  

Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

 

RPS = % 100 x 
kontrolikan   Mortalitas %

perlakuanikan  Mortalitas %
 - 1  

3.  Pengamatan Gejala Klinis 

Pengamatan abnormalitas ikan dicatat 

gejala klinisnya baik ikan selama 

penginfeksian, saat pengobatan, dan selama 

pemeliharaan.   

  

4.  Kualitas Air 

Kualitas air yang diukur adalah suhu, 

oksigen terlarut, pH air, dan amoniak.  Suhu 

dan pH diukur 2 kali sehari (pagi dan sore),  

sedangkan oksigen terlarut dan amoniak 

diukur pada awal dan akhir penelitian.  

Pergantian air (penyiponan) dalam akuarium 

pemeliharaan dilakukan satu kali sehari 

sebanyak 10 %. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik menggunakan analisis sidik ragam 

yaitu data kelangsungan hidup ikan uji 

setelah diberi perlakuan ekstrak bawang 

putih.  Jika hasil analisis keragaman 

menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata 

maka dilanjutkan dengan Uji BNT (Beda 

Nyata Terkecil) (Steel dan Torrie, 1995).  

Data kelangsungan hidup ikan setelah 

terinfeksi bakteri, RPS, gejala klinis, kualitas 

air dianalisis secara deskriptif.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelangsungan Hidup Ikan Patin Setelah 

Terinfeksi Bakteri  

 

Hasil pengamatan kelangsungan hidup 

ikan patin selama penginfeksian (7 hari)  

terlihat jumlah ikan yang hidup dari hari 

pertama sampai hari ke-7 mengalami 

penurunan, dimana pada hari ke-7 jumlah 

ikan yang hidup menjadi 167 ekor dari 

jumlah awal ikan sebanyak 300 ekor (Tabel 

1).  Kematian ikan pada hari pertama diduga 

bukan disebabkan ikan belum terinfeksi 

bakteri akan tetapi karena ikan stress pada 

saat dimasukkan ke dalam akuarium 

penginfeksian dimana sebelum ikan 

mengalami kematian ikan tampak kehilangan 

keseimbangan dan selalu berenang di atas 

permukaan air dan lama-kelamaan ikan mati.  

Hal ini juga terlihat pada ikan yang mati 

tidak ditemukan gejala ikan yang terinfeksi 

oleh bakteri dimana perutnya tidak bengkak 

dan apabila dilakukan pembedahan tidak 

terdapat cairan berwarna kuning kehijauan.  

Pada hari ke-2 dan ke-3 ikan tidak ada yang 

mati, hal ini dikarenakan ikan masih selera 

makan sehingga daya tahan tubuh ikan tidak 

menurun (aktif bergerak) sehingga ikan 

belum terinfeksi bakteri. 

 

 



Tabel 1.  Persentase kelangsungan hidup ikan patin selama penginfeksian (%). 

 

Hari ke-  Ikan Mati  Ikan Hidup Setiap Hari SR (%) 
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167 

100 

99,66 

99,66 

99,66 

94,66 

87,66 

59,33 

55,66 

 

   

Pada hari ke-4 sampai hari ke-7 ikan 

yang mati dikarenakan ikan terinfeksi bakteri 

A. hidrophylla dimana pada ikan terdapat 

gejala klinis seperti ujung sirip ekor geripis, 

borok, perut kembung dan apabila dilakukan 

pembedahan akan mengeluarkan cairan 

berwarna kuning kehijauan yang disebabkan 

oleh kerja bakteri dalam tubuh ikan.  Hal ini 

juga sesuai dengan hasil penelitian Angka 

(2001) yang menemukan ikan terserang 

bakteri A. hidrophylla memperlihatkan gejala 

klinis seperti kerusakan pada sirip ekor, sirip 

perut, dan sirip dada, kemudian luka (borok), 

perut kembung dan jika sirip perut tidak 

segera diobati, bakteri akan menyebar dalam 

pembuluh darah dan berlanjut pada organ 

dalam perut sehingga terjadi pembengkakan 

(dropsi) dan menimbulkan cairan kuning. 

Kematian ikan yang terjadi pada hari 

ke-4 sampai ke-7 disebabkan karena bakteri 

A. hidrophylla dapat menginfeksi ikan dan 

dapat menyebabkan kematian ikan dalam 

jangka waktu tertentu.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kabata (1985) yang 

mengemukakan bahwa bakteri A. hidrophylla 

yang menyerang ikan dari semua kelompok 

umur dapat menyebabkan kematian sebesar 

80 % dan 20 % nya dapat bertahan hidup.  

Bakteri  A. hidrophylla merupakan bakteri 

oportunistik yang selalu ada di perairan dan 

bakteri tersebut akan menyerang ikan apabila 

kondisi tubuh dari ikan tersebut lemah.  

Kematian ikan yang paling tinggi pada 

hari ke-6 terjadi disebabkan karena ikan 

terinfeksi bakteri yang  ditandai dengan  ciri- 

 

ciri ikan terinfeksi bakteri yang paling parah 

dimana sirip ekornya geripis bahkan sampai 

ekornya tidak ada lagi (putus), luka (borok) 

yang semakin parah.  Bakteri A. hidrophylla 

akan lebih mudah menyerang ikan pada 

temperatur air yang tinggi (30 – 35 
o
C) 

karena pada temperatur tersebut ikan akan 

mengalami stress, sehingga daya tahan 

tubuhnya menurun dan pada keadaan ini 

akan mempermudah bakteri menyerang 

(Taufik, 1983). 

Bakteri A. hidrophylla dapat hidup di 

berbagai perairan  di dunia seperti air sungai, 

estuaria, air laut dan dikenal sebagai 

penyebab penyakit MAS (Motil Aeromonas 

Septicaemia) dimana bakteri tersebut 

memproduksi berbagai produk protein 

ekstraseluler, termasuk toksin, haemolysin 

dan enzim protease yang diduga sebagai 

penyebab virulensi bakteri tersebut terhadap 

inangnya.  Enzim ini akan menyebabkan 

timbulnya gejala nekrosis pada jaringan otot 

pada ikan (Wadstrom et al., 1982 dalam 

Lukistyowati, 2004).  Menurut Kamiso 

(1998), diduga bakteri  A. hidrophylla 

menyerang ikan inang melalui mulut, saluran 

pencernaan, insang dan kulit.      

 

Kelangsungan Hidup Ikan Patin Setelah 

Diobati Dan Dipelihara  

 

Hasil pengamatan yang dilakukan selama 

14 hari terhadap kelangsungan hidup ikan 

patin setelah pengobatan dengan ekstrak 

bawang putih dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut:   
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Gambar 1. Kelangsungan hidup ikan patin setelah diobati dan dipelihara selama 14 hari (%) 

 

Dari analisis polinomial dari nilai rerata 

kelangsungan hidup ikan ditunjukkan oleh 

persamaan Y = 5E+0,8x
3
-

7E+0,6x
2
+34841x+0,381 (Y = kelangsungan 

hidup ikan, x = konsentrasi ekstrak bawang 

putih) dengan koefisien determinasi sebesar 

R = 0,9645.  Berdasarkan persamaan ini 

diperoleh konsentrasi ekstrak bawang putih 

yang menghasilkan kelangsungan hidup ikan 

yang paling tinggi pada penelitian ini adalah 
konsentrasi 0,8 % yaitu sebesar 66,66 %.  

Hal ini diduga pemberian ekstrak bawang 

putih dengan konsentrasi yang lebih tinggi 

dapat meningkatkan kelangsungan hidup 

ikan patin dan juga dapat sebagai antibiotik 

sehingga tubuh ikan tersebut dapat melawan 

bakteri A. hidrophylla tersebut.  Bawang 

putih (A. sativum) mempunyai senyawa aktif 

yaitu allicin dimana allicin ini merupakan zat 

aktif yang dapat membunuh bakteri dan 

dapat membersihkan darah dari racun-racun 

yang diproduksi oleh bakteri (Wibowo, 

1989).  Allicin ini lebih bersifat bakteriostatik 

daripada bakterisidal.  Allicin mampu 

menghancurkan gugus S - H (gugus 

sulfihidril) yang terikat pada protein bakteri 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri.  Kelompok sulfihidril merupakan 

gugus esensial pada pembelahan sel bakteri 

atau stimulator spesifik untuk multiplikasi 

sel.  Allicin juga merupakan zat antimikrobial 

yang mempunyai kekuatan menghancurkan 

RNA / DNA pada bakteri yang menghasilkan 

racun-racun dan juga produk protein 

ekstraselluler, haemolysin dean enzim 

protease yang terdapat pada darah ikan yang 

terinfeksi, (Carvallito, et al., 1994 dalam 

Mariono, 2005). 

Dari analisis sidik ragam diketahui 

bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan yang 

diberi perlakuan pemberian ekstrak bawang 

putih untuk pengobatan serangan bakteri A. 

hidrophylla terhadap ikan patin berpengaruh 

nyata (P> 0,05).  Hal ini diduga bahwa 

pemberian ekstrak bawang putih dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh ikan 
terhadap serangan bakteri A. hidrophylla, 

disamping itu juga dapat menekan 

berkembangnya penyakit MAS dan bahkan 

membunuh bakteri          A. hidrophylla 

penyebab MAS tersebut.  Hasil uji lanjut 

BNT 0,05 pengaruh ekstrak bawang putih 

terhadap kelangsungan hidup ikan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Dari hasil yang diperoleh terlihat 

perbandingan tingkat kelangsungan hidup 

ikan antar perlakuan dimana kelangsungan 

hidup ikan pada perlakuan A1 (konsentrasi 

0,2 %) tidak berbeda nyata dengan 

kelangsungan hidup ikan pada perlakuan A2 

(konsentrasi 0,4 %),  dan A3 (konsentrasi 0,6 

%), hal ini diduga bahwa pemberian ekstrak 

bawang putih untuk mengobati serangan 

bakteri A. hidrophylla masih  dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan dan 

juga meningkatkan daya tahan tubuh.  

Kelangsungan hidup ikan pada perlakuan A4 

(konsentrasi 0,8 %) berbeda nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan pada perlakuan A0 

(kontrol) dimana perlakuan A4 (konsentrasi 

0,8 %) merupakan konsentrasi yang efektif 

untuk pengobatan serta lebih meningkatkan 

ketahanan tubuh ikan patin. 
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Relative Percent Survival (RPS) 

 

Dari hasil yang diperoleh bahwa tingkat 

keberhasilan ekstrak bawang putih untuk 

mengobati serangan bakteri   A. hidrophylla  

pada ikan patin sama dengan tingkat 

kelangsungan hidup ikan, dimana berkisar 

antara 0 – 66,66 %.  Tingkat tertinggi yaitu 

pada perlakuan A4 (konsentrasi 0,8 %) 

sebesar 66,66 % diikuti dengan perlakuan A3 

(konsentrasi 0,6 %) sebesar 56,66 %, 

perlakuan A2 (konsentrasi 0,4 %) sebesar 

53,33 %, perlakuan A1 (konsentrasi 0,2 %) 

dan perlakuan A0 (kontrol) sebesar 0 %.  

Pada penelitian ini pada perlakuan 

konsentrasi 0,8 % sebesar 66,66 %, pada 

konsentrasi 0,6 % sebesar 56,66 % , dan pada 

konsentrasi 0,4 %  sebesar 53,33 % 

merupakan perlakuan yang baik dan sudah 

efektif untuk mengobati serangan bakteri A. 

hidrophylla.  Ellis (1988) dalam Lukisyowati 

(2004) menyatakan bahwa tingkat 

keberhasilan untuk memperoleh sintasan 

relatif yang efektif bila bernilai RPS ≥ 50 %.  

Hal ini juga sesuai pendapat Masdewati 

(2005) dalam penelitiannya memperoleh nilai 

RPS pada konsentrasi 6 ml/l sebesar 52 %.  

Akan tetapi apabila diterapkan dalam usaha 

budidaya masih kurang efektif.  

Pemberian ekstrak bawang putih untuk 

pengobatan bakteri A. hidrophylla pada ikan 

patin dapat meningkatkan kelulushidupan, 

hal ini diduga karena pengaruh zat aktif yang 

dikandung oleh bawang putih yaitu allicin 

dan scordinin dimana allicin mempunyai 

kemampuan membunuh bakteri dalam hal ini 

adalah bakteri A. hidrophylla.  Allicin yang 

terkandung dalam bawang putih juga dapat 

membunuh bakteri gram positif maupun 

bakteri gram negatif dan berfungsi 

meningkatkan daya tahan tubuh untuk 

mencegah masuknya kuman penyakit 

(Syamsiah dan Tajudin, 2003).  Ekstrak 

bawang putih dalam larutan air 0,5 % dapat 

mematikan Bacillus thypus dalam 5 menit, 

getah bawang putih memiliki efek 

bakteriostatik dan bakterisidal terhadap jenis 

bakteri, misalnya Staphiloccocus, Bacillus 

difteri, Bacillus tuberculosis dan Vibrio 

cholerae   (Yuhua dan Soetrisno, 2003).

 

Tabel 2. Hasil uji lanjut BNT0,05 pengaruh ekstrak bawang putih terhadap kelangsungan hidup 

ikan. 

 

Perlakuan Rerata (%) 
BNT 0,05 

(5,496) 

0 % 

0,2 % 

0,4 % 

0,6 % 

0,8 % 

0 

46,66 

53,33 

56,66 

66,66 

a 

b 

b 

b 

c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 

selang kepercayaan 95 %. 

 

 

Tabel 3. Relative percent survival (tingkat keberhasilan ekstrak bawang putih untuk mengobati 

bakteri A. hidrophylla)  

 

Perlakuan Mortalitas Ikan (%) SR (%) RPS (%) 

0 % 

0,2 % 

0,4 % 

0,6 % 

0,8 % 

100 

53,34 

46,67 

43,34 

33,34 

0 

46,66 

53,33 

56,66 

66,66 

- 

46,66 

53,33 

56,66 

66,66 



Gejala Klinis Ikan 

Pengamatan gejala klinis ikan 

dilakukan selama penginfeksian dan 

pemeliharaan ikan selama 14 hari. 

 

1. Selama Penginfeksian 

Gejala klinis yang diamati selama 

penginfeksian disajikan pada Gambar 2 

diketahui bahwa secara umum gejala-gejala 

yang terjadi pada ikan adalah pergerakan 

ikan lambat, produksi mukus yang 

berlebihan, terdapat bintik-bintik merah pada 

seluruh permukaan tubuh, mulut kemerah-

merahan dan ekor geripis.       

Pada saat penginfeksian gejala klinis 

ikan yang terlihat adalah pergerakan ikan 

lambat (menurun), lebih sering berada di 

permukaan air, mata cekung (masuk ke 

dalam), insang pucat, perut kembung dan 

apabila dibedah akan terdapat cairan 

berwarna kuning kehijauan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Afrianto dan Liviawaty 

(1992) yang menyatakan bahwa ikan yang 

terserang bakteri A. hidrophylla 

memperlihatkan gejala klinis eksternal 

seperti kemampuan berenang menurun, 

sering megap-megap ke permukaan air, mata 

masuk ke dalam, perut agak kembung.  

Menurut hasil penelitian Angka (2001), jika 

sirip perut tidak segera diobati, bakteri akan 

menyebar dalam pembuluh darah dan 

berlanjut pada organ dalam perut sehingga 

terjadi pembengkakan (dropsi) dan 

menimbulkan cairan kuning.  Perbandingan 

gejala klinis ikan yang terinfeksi dengan ikan 

yang sehat setelah diobati dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

2. Selama Pemeliharaan 

Gejala ikan yang sehat setelah diobati 

dan dipelihara selama 14 hari dapat dilihat 

pada Gambar 2 (B). Pengamatan gejala klinis 

pada ikan setelah diberi perlakuan ekstrak 

bawang putih dan dipelihara selama 14 hari, 

pada hari pertama ikan belum menunjukkan 

perubahan, hal ini dikarenakan ekstrak 

bawang putih belum bekerja dalam tubuh 

ikan sehingga kematian yang terjadi pada 

hari pertama disebabkan karena bakteri yang 

ada dalam tubuh ikan masih bekerja.  Pada 

hari ke-2 sampai hari ke-8 ikan dalam 

perlakuan A4 (konsentrasi 0,8 %), yang 

diikuti perlakuan A3 (konsentrasi 0,6 %) 

(hari ke-2 sampai hari ke-10), perlakuan A2 

(konsentrasi 0,4 %) (hari ke-4 sampai hari 

ke-12) dan A1 (konsentrasi 0,2 %) (hari ke-3 

sampai hari ke-13) menunjukkan gejala yang 

berangsur sembuh dimana bintik-bintik 

merah berangsur hilang, warna tubuhnya 

cemerlang dibanding dengan ikan kontrol, 

gerakannya lincah dan ikan mulai mau 

makan.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Lukistyowati (2004) yang menyatakan 

bahwa ikan yang diberikan ekstrak bawang 

putih dapat meningkatkan daya tahan tubuh 

ikan patin tersebut, sehingga gerakannya 

menjadi lincah dan warnanya cemerlang.  

Syamsiah dan Tajudin (2003) yang 

mengemukakan bahwa bawang putih dapat 

digunakan sebagai penambah energi. Roser 

(2000) mengatakan bahwa efek dari bawang 

putih berupa aksi pemanasan dan 

pengeringan yang merangsang aliran darah 

dan menyebabkan energi bertambah.  

Peningkatan metabolisme secara keseluruhan 

ini diduga memperkuat sistem kekebalan 

tubuh dan memperbaiki stamina.  

Pada ikan kontrol (tanpa pemberian ekstrak 

bawang putih) semua ikan uji  mati pada hari 

ke-7 dimana kematian ini disebabkan karena 

ikan tidak mau makan sehingga daya tahan 

tubuh semakin menurun sehingga 

kemampuan berenang ikan menurun dimana 

ikan lebih sering berada dipermukaan air, 

bintik-bintik merah yang terdapat pada 

permukaan tubuh semakin parah sehingga 

menyebabkan kerusakan pada sirip dimana 

sirip ekor geripis, perut ikan semakin 

kembung serta mata cekung yang kemudian 

mengakibatkan ikan mati.  Hal ini juga 

didukung oleh pernyataan Afrianto dan 

Liviawaty (1992) bahwa ikan yang terserang 

bakteri A. hidrophylla memperlihatkan gejala 

klinis seperti kemampuan berenang menurun, 

sering megap-megap ke permukaan air, sirip 

mengalami kerusakan, perut kembung, mata 

agak masuk ke dalam.  Dikemukakan juga 

oleh Kabata (1985) bahwa tanda-tanda ikan 

yang terserang bakteri A. hidrophylla 

gerakan tidak normal, berenang lambat, sirip 

rusak, perut membengkak serta jaringan yang 

terserang menjadi tidak berfungsi. 



         
(A) Ikan Terinfeksi    (B) Ikan Sehat Setelah Diobati 

 

 

         
 

Gambar 2. Perbandingan ikan terinfeksi dengan ikan sehat setelah diobati 

 

Kualitas Air 

Dalam usaha budidaya, kualitas air 

harus selalu diperhatikan agar keberadaan 

ikan budidaya dalam lingkungan yang baik 

dan seimbang.  Kualitas air yang tidak 

mendukung atau kurang baik dapat 

menyebabkan ikan stress dan mudah 

terserang penyakit. Hasil pengukuran 

parameter kualitas air media selama 

pemeliharaan masing-masing perlakuan yaitu 

suhu (27-29
o
C), pH (6-6,5), O2 terlarut (5,24-

6,87 mg/l) dan amonia (0,09-0,46 mg/l). 

Kualitas air tersebut masih dalam kisaran 

toleransi sehingga masih baik untuk 

pemeliharaan benih ikan patin.  

    

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

ekstrak bawang putih (A. sativum) dapat 

digunakan untuk mengobati penyakit 

bakterial pada benih ikan patin, khususnya 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. 

hidrophylla. Konsentrasi  ekstrak bawang 

putih sebanyak  0,8 % memberikan hasil 

yang terbaik  
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